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Kemampuan Akhir Pembelajaran

◼ Mahasiswa Mengerti tentang alinyemen vertikal dan faktor-faktor 

penting yang berpengaruh dalam kaitannya dengan perencanaan 

geometrik jalan

◼ Mahasiswa Mampu Dasar-dasar perencanaan dan perhitungan 

elemen-elemen alinyemen vertical, meliputi perencanaan landai

pendakian/penurunan, serta perhitungan grade line lengkung 

vertical cekung dan cembung



Alinyemen vertikal merupakan perpotongan bidang vertikal dengan bidang 
perkerasan jalan melalui sumbu jalan untuk jalan 2 lajur 2 arah atau melalui 
tepi dalam masing-masing perkerasan untuk jalan dengan median. Atau disebut 
penampang memanjang jalan (terdiri landai dan lengkung).

Desain alinyemen vertikal perlu direncanakan karena berhubungan dengan 
sifat-sifat operasi kendaraan. Hampir seluruh kendaraan mobil dapat berjalan 
pada kelandaian 7-8% tanpa perbedaan menyolok dengan jalan datar, bahkan 
pada 3% sedikit sekali pengaruhnya. Namun kendaraan berat sperti truk lebih 
terpengaruh dengan perubahan kelandaian tersebut.

Elemen Perencanaan Alinyemen Vertikal :
- Landai Minimum
- Landai Maksimum
- Panjang Kritis
- Lengkung Vertikal

Alinemen VERTIKAL



Alinemen VERTIKAL
◼ Bagian Landai (g): positif (tanjakan) dan negative (turunan)

◼ Bagian Lengkung vertical (Lv): Cekung dan Cembung

Kelandaian maksimum, gmax

Memelihara kecepatan kendaraan

(ukurannya) truk bermuatan penuh, Truk semi Trailler

penurunan kecepatan < separuh kecepatan awal (TCPGJAK’97)



Lengkung VERTIKAL

◼ Mengurangi goncangan kendaraan dan menyediakan
jarak pandang henti

◼ Bentuk parabola sederhana

◼ Penampilan, kenyamanan, dan JH

◼ Lv

◼ Lmin



jarak pandang henti : 
jarak pandang ke depan 
yang diperuntukan untuk 
kendaraan berhenti 
dengan aman, dengan 
pengemudi yang cukup 
mahir dan keadaan 
waspada

Lengkung Cembung

Lengkung Cekung



Lajur Pendakian

◼ Memfasilitasi
kendaraan yang 
berjalan lebih
lambat dari rata-
rata kecepatan
kendaraan lain 
(Truk berat) agar 
tidak menghalangi.

◼ Utk kelandaian yg
besar, menerus, 
lalu-lintas relatif
padat



Jarak Antara 2 Lajur Pendakian



Kemampuan Pendakian

Kemampuan pendakian dari kendaraan truck dipengaruhi oleh Panjang 
pendakian (Panjang kritis landai) dan besarnya landai.



Landai Maximum & Panjang Maximum Landai



Lengkung Vertikal

Pada setiap penggantian landai harus dibuat lengkung vertical yang memenuhi keamanan, dan 
drainase yang baik. 
Adapun lengkung vertical yang digunakan adalah lengkung parabola sederhana seperti gambar
sebelah. 

Penurunan Rumus





Lengkung Vertikal, terbagi atas : 

Lengkung vertical 
cembung



Lengkung Vertikal Cembung

G1
G2

PVI

PVTPVC

h2h1

L

Line of Sight

Jarak pandangan henti



B. Lengkung Vertikal Cekung



Lengkung Vertikal Cekung

G1 G2

PVI

PVTPVC

h2=0h1

Light Beam Distance (SSD)

headlight beam (diverging from LOS by β degrees)

L



Pemisah Tengah

(Central Separator)

Bahu Dalam

(Inner Shoulder)

Bahu Luar

(Outer Shoulder)

Jalur Tepian

(Marginal Strip)

Jalur Lalu Lintas

(Carriageway)

Median 

(Median)

Jalur Gerak

(Traveled Way)

Jalur Jalan

(Road Way)

CL

Ruang Manfaat Jalan

(RUMAJA)

Ruang Milik Jalan (RUMIJA)

(Right of Way - ROW)

Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA)

(Road Control Area)

Patok DAMIJA

(ROW Post)

POTONGAN MELINTANG JALAN RAYA



POTONGAN 
MELINTANG 
JALAN RAYA



Sumber : Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya

STANDARD 
PERENCANAAN 

GEOMETRIK



STANDARD 
PERENCANAAN 

GEOMETRIK







LATIHAN SOAL :



PENYELESAIAN :

Lengkung vertical ini
adalah cembung karena
titik perpotongan antara
kedua tangent ysb (PPV) 
ada diatas permukaan
jalan



MENENTUKAN 
PANJANG LEKUK 
SETIAP STATION :
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